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Sampah merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh kota-kota metropolitan, besar, sedang, dan
bahkan menjadi permasalahan nasional, sehingga pengel olaannya harus diberikan prioritas utama.
Pencemaran paling utamadi Indonesia adalah pencemaran oleh limbah domestik terutama yang berasal dari
rumah tangga, oleh karena luasnya daerah pencemaran dan besarnya jumlah korban. Ditambah lagi pada
beberapa dekade belakangan ini adanya kecenderungan pemakaian karakter barang konsumsi yang tidak
akrab lingkungan, seperti plastik, styrofoam dan lain-lain.

Berdasarkan data Dinas Kebersihan DK Jakarta, sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Jakarta dapat
mencapal 29.567 m3/hari atau kurang/lebih 2,92 liter/orang/hari, sedangkan yang sampai saat ini hanya
mampu diatasi oleh Dinas Kebersihan DK Jakarta baru sekitar 76,12% atau 22.507 m3/hari. Dari sisanya
pun hanya sebagian kecil sgja yang ditanggulangi oleh Dinas PU DKI Jakarta, Dinas Pertamanan DK
Jakarta dan PD Pasar Jaya sertalebih sedikit lagi yang dicoba dimanfaatkan oleh masyarakat dengan cara
daur ulang.

Penanganan sampah di wilayah DK Jakarta sebenarnyatelah diupayakan dari waktu ke waktu untuk
mengurangi dampak negatifnya, mulai dari tahap pengumpulan, pengangkutan, pengolahan sampai dengan
pembuangan akhir. Namun adanya keterbatasan sumber daya yang ada mengakibatkan hasil yang dicapai
belum optimal. Dilain pihak, permasalahan sampah yang dihadapi oleh Dinas K ebersihan, bukan semata-
mata permasal ahan teknis dan manajemen semata, tetapi juga dituntut adanya peran serta masyarakat
termasuk sektor swasta. Gambaran tentang tumpukan sampah atau pun pengotoran sungai/kali di Jakarta
bukan hanya urusan Pemerintah Daerah sgja, tetapi juga harus dilihat dengan keadaan yang lebih
menyeluruh serta proporsional.

Meskipun pengel olaan kebersihan lingkungan telah diatur melalui peraturan-peraturan dan penyelenggaraan
kebersihan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah, tetapi sehari-hari masih dengan mudah ditemui
adanya tumpukan- tumpukan sampah bertebaran ditempat-tempat bukan tempat pengumpulan sampah.
Berbagal upaya mengatasi hal tersebut di atas telah dilakukan, dimulai dengan Iebih mengintensifkan cara
pengumpulan dan pengangkutan sampah dengan mempertimbangkan kondis dari masing-masing
permukiman, pembuatan dan penyediaan Lokasi Pengumpulan Sampah (LPS) yang lebih banyak, maupun
pemanfaatan sampah yang masih dapat dipergunakan seperti pembangunan Usaha Daur-ulang dan Produks
Kompos (UDPK), namun Cara-caradi atas masih belum mampu memecahkan masalah inti permasal ahan
sampah.
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Kenyataan di lapangan, di beberapa daerah pemukiman umumnya, partisipasi masyarakat sering
disalahartikan dengan cenderung hanya menunggu keterlibatan pemerintah sgja, dalam hal ini Dinas
Kebersihan DK Jakarta yang mempunyai tugas khusus mengelola masalah sasmpah. Padahal pengelolaan
sampah sebaiknya sudah dimulai dari sektor rumah tangga sebagai struktur terbawah yang saling
berinteraksi, baru meningkat pada sektor-sektor diatasnya.

Untuk itu masih diperlukan upaya selain masalah teknis semata, yaitu dengan adanya upaya peran serta atau
partisipasi masyarakat yang dimulai dengan melaksanakan pengumpulan dan pengangkutan sampah terpadu
dari rumah-rumah ke tempat penampungan sementara, terutama di daerah-daerah yang kurang atau tidak
terjangkau langsung oleh Dinas K ebersihan DK Jakarta, sehingga untuk mengatasi permasalahan sampah
tidak akan terselesaikan oleh upaya pemerintah sgja, melainkan masyarakat juga perlu digak berperanserta
secara aktif.

Bagi Kotamadya Jakarta Utara, permasalahan sampah layak dianggap sebagai prioritas cukup utama
mengingat wilayah tersebut mempunyai tingkat heterogenitas penduduk yang sangat tinggi, dengan tingkat
disiplin dan kurangnya kesadaran masyarakat, ditambah wilayah dengan kontribusi 13 sungal yang berhilir
di sana dengan beberapa daerah yang mempunyai kontur lebih rendah dari permukaan bumi dan mempunyai
17 lokasi permukiman kumuh, sehingga semuanya dapat berakumulasi, dapat membentuk kultur masyarakat
yang kurang mendukung upaya pengel olaan sampah

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui hubungan faktor status sosial dan status ekonomi
terhadap kenaikan tingkat peran serta masyarakat dalam kebersihan, yang terbagi atas beberapa parameter
seperti: upaya melakukan pewadahan sampah, upaya melakukan pemilahan sampah, upaya membuang
sampah pada tempatnya, upaya membayar retribusi sampah sesuai jumlah dan waktunya, keikutsertaan
dalam setiap kegiatan kebersihan, dan kepatuhan dalam setiap peraturan kebersihan.

Atas dasar hal tersebut disusun hipotesis sebagai berilutt:

1. Adaketerkaitan antara status sosial dan status ekonomi masyarakat dengan tingkat peran serta masyarakat
di bidang kebersihan.

2. Ada hubungan antara status sosial masyarakat dengan tingkat peran serta masyarakat di bidang
kebersihan.

3. Ada hubungan antara status ekonomi masyarakat dengan tingkat peran serta masyarakat di bidang
kebersihan.

4. Ada perbedaan yang berarti antara tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamatinggal, status
kependudukan, dan pendapatan terhadap besamya peran serta di bidang kebersihan.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian survel dan pendekatan korelasional. Analisis data diolah
melalui program SPSS yang dipergunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel status sosial
dan status ekonomi terhadap peran serta masyarakat dalam kebersihan secara lebih mendalam. Pada
pemilihan wilayah kecamatan dan kelurahan sebagai populasi survei dilakukan dengan metode Stratified
Random Sampling, sedangkan pemilihan responden sebagal populasi target dilakukan dengan metode
Proportional Random Sampling. Melalui metode di atas direncanakan diambil 160 responden, dengan
harapan terdapat sgfumlah perbandingan kondisi keluarga dengan status sosial dan status ekonomi yang
diinginkan.



Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa:
1. Terdapat hubungan yang sangat erat antara faktor status sosial dengan status ekonomi dari masyarakat.
2. Terdapat korelasi antarafaktor status sosial dengan peningkatan peran serta masyarakat dalam kebersihan.

3. Terdapat korelasi antara faktor status ekonorni terhadap peningkatan peran serta masyarakat dalam

kebersihan.
4. Terdapat korelas bermakna, meskipun kecil antarafaktor status sosial dan status ekonomi dengan

peningkatan peran serta masyarakat dalam kebersihan.
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